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Keputusan Fresiden R.L
Ngror ¢ §3 Tahun 1969,

[3}. Menteri Pertanian/Ketua Sextor A mengkoordiniyr Deng guhaan
" pembiajsan dati pelaksanaan projek-projek BIMAS sesuai dan
dalam batas-batas jang telah ditentukan untuk masing-masing

projek.
B A B 1.
STRUKTUR ORGANISASI BIMAS
Pazal 2

(1} . Untuk melaksanzkan pengendalian operasionil BIMAS, ssbagai-
'mana terssbut pasal 1 Keputusan Presiden ini, dibentuk :

a. Badan Pengondali BIMAS - ditingkat Departemen Perta-
. . nian.
b. Badan Pembina BIMAS - ditingkat Propinsi/Daersh
5 Tingkat I.
c. Badan Pelaksana BIMAS - ditingkat Kabupsten/Daerah

Tingkat II.

[2). Radan Pengendzli BIMAS terdiri dari :

a. Musjawarah Pengendali BIMAS jang bertugas menentukan ke-

bidjaksanaan umum tentang pelaksanraan pengendalilisn opera-
sicnil BIMAS .

b. Pengendali Harian BIMAS, jang bertugas melaksanakan kepu-
tusan Musjawarah Pengendaii BIMAS.

{23). Badan Pembina BIMAS terdiri darxi -

a. Musjawarah Pembins BIMAS jang bertugas menentukan kebi-
dijaksanaan regicnal dazlam vangka kebidjsaksanazan umum ten-

tang pelaksanaan operasienil BIMAS.

B, Pembinz Harian 3TMAS jamg bertuges melaxsanaiksn keputusan
Musjawaralh Pembina ZTHAS.

{4). Badan Pelsksana 2IMAD zerdizi

iodari
a. Musjawarazh Pelaksana BIMAS jang bertugas menentukap kebi-
diaksapaco lokal dalan ranghka ¥ebldjaksansan umun dan ve-

1Tl

b, Pelaksapa Havian BIMAS jang bevitugns melaksgnakun keputusan
Musjawarah Peolaksana BIMAS.
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Tepurusan Presiden K. L
*\mﬂer* GS Tahan 1959,

E A B YIl.
TATA KERDJA PENGENDALIAR

Fasal 3

Menteri Pertanian/Eetua Sektor A Pertanian, memegang pimpinan
Badin Pengendeli BIMAS.

Halam melaksanakan kegiatan tevscbut ajst {13 Fasal ini, Men-

rerl Pertanian dibantu oleh Team-Ahli jang bertugss melakukan

kegiatan persnLjansan dan evaluasi prosrom BIMAS.

Pa:

JI

al g .
Untuk membanty Menteri Pertanian dalam memegang pimpinan Badan
engendali BIMAS rersebut sjat {i) Pasal 3, diadakan sebuak Se-

kretariat Badan Pengendali DTMAS jang hertugas o

a. Menampung, nengatur dan Weng gkoordinir keglatan zdministrasi
pelaksanaen operasionil RIMAS.

b, Mengadakan hubt ungan koordinasi dsntan Sekretariat Pengen-
dalian Upergesiontl Pawbanguna" serta instansi~instansi laln
jang ada hubungannd & GCRFJI BIMAS.

Sekretariat Eadan Peongendali BIMAS dipimpin oleh scovang Se-
kretariﬁ'jang_burkeﬁudukan langsung seria bertanggung-djawab
penwh kepada Mentevri Pertanian, sedijsdjar dengan Dirskiur Djien-
deral Departemen,

Sekretaris Badan Pengendall BIMAS mempunial wewenang untuk
adtas nama Menteri Pertanian memnberikan petundjuk-petundiuk teh-
nis kepada Pembina "Harian BIMAS dan Polaksana Harjian BIMAS.

Pazal B
Pimpipan Pengendalian Operasionil BIMAS diszuv sebagal berikut
Husjawarah Pengendaii BIMAS dipampin oleh Menteri Fertaniea

Pengendali Hoeriazn BIMAS dipimpin olen Sokrezaris Badan Pengen-
dali ZIMAS.

5

Musiawarah Pembing BIMAS dipiwpin oleh Subernur/“epala Daerah

Tingkat I.

Pembina Harizan BIMAS dipimpin oleh Kepzsla Dinas 2eyvianian
Fdfrpha L.

3. a4, NMusjawarah




' X o TR A4l 3 punati/Nepalia Dae-
7, a. Musjawarzh Polaksana BIMAL dipimnin c}eJ Papati/ i :

—

rah Tingket LI, ; :
y. Pelakeana Harign KIMAS dipimpin oleh Kepala Ninasz Pertanian
Tingkat IT.

TFrzul .

Menteri Pertanisn/Ketua Sektor A mepgeiur lebih Latdjut SUSUNEn

: . . PR,
jeanggautaan dari Sadan Pangendali BIMAS, Badan Pembina DIMAS dan

Badan Pelaksana Htémm dengan meoperhbatikan nartimbgngan- -pertimbangan

= e

dari Menteri i arig bersapgluton,

B A B Y.
PEMRIATAARN

Paszal T

Pemhiafﬁan semuaz kegigtan jang berhubungan denpan pelaksanaan
Pengendalisn Operasjonil BIMAS dibebenkan kepada Anggaran Depar-
teman Pertanian.

' 3 A B : v,
; - i ' - KETLNTUAN PENUTY

Pasal B

(LY. S ekrotaris Eadﬁn Pengen&ali'BIHﬁS nerupakan djabatan {ull-

time jang dizngkat serra diberhentikan oleh Presiden atas
wsul Menteri Pertanian,

(2). Teaw-Ahli tersebur dalan pasal 3 ajat (2) diangxat serta.
diberhentikain oleh Menteri Pertanian,

Pasail 5.
Hubungan kerdja antara Badan Pengendall BIMAE dengan Direk-

torat Dicnderal Pertanisn dan Sekretariei Sekiscr Peagendalian

t
Gmerzsionil Pembanpunan diatur lebih landiut oleh Mentsri Perta-

nian. »
Pazal  10.

Hal-hai jang belun tjiukup distur dalsm Fepatuscn Presiden
ini, &¥an diastur oleh Menteri Pertaninnﬁietua Saktor A beysama-

" sami dengan Meaterl jany bersangluten dalom bidungria wmasimg-

mMAS 1T,
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Fasal He
Keputusan presiden ini mulol berizku.pada tanggal di
totapkan.
Diterapkan 4i Djakarta,
p:ﬂ_da tangpal a2 T‘:F}“EHLDSI‘ 1959
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